Agrotech Res J Vol 2. No 2. 2018: 74-79
ISSN: 2614-7416

EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BELUNTAS (PLUCHEA INDICA) TERHADAP MORTALITAS ULAT KUBIS
PLUTELLA XYLOSTELLA

Yudo Sakti”, Retno Wijayanti®, Sholahuddin?®

Y Mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UNS Surakarta

2 staf Pengajar Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UNS Surakarta
Author Contact: Retnowijayanti@staff.uns.ac.id

ABSTRACT

One type of vegetable products in Indonesia is cabbage. However, in the application of cultivating cabbage
vegetables had experienced some problems, especially the crop caterpillar of Plutella xylostella. Pest control at the
level of farmers in some areas, generally they still use chemical pesticides. As a solution for excessive use of
chemical pesticides, the use of botanical insecticides is interesting to develop. One of the plant materials that is
easily found in the surrounding environment is “beluntas” leaf (Pluchea indica L) containing alkaloids, flavonoids,
saponnins, and tannins. The purpose of this study was to determine the effect of leaves extract of (P. indica) on
caterpillar mortality of P. xylostella and the phytotoxicity effect on pakcoy. The results of the research showed that
the extract wasn't sufficiently able to affect the larvae mortality of P. xylostella, The treatment concentration of 30%
however was able to suppress the emergence of the imago. The extract did not show any phytotoxicity symptom
the pakcoy .
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki cakupan komoditas pertanian
yang luas. Salah satu jenis produk pertanian di
Indonesia adalah jenis sayuran. Terdapat banyak jenis
sayuran yang ada di Indonesia. Salah satu sayuran
yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah
kubis (Brassica oleracea L) dengan rata rata produksi
1.443.232 Ton pada tahun 2015 yang mengalami
peningkatan menjadi 1.513.315 Ton pada tahun 2016
(BPS dan Direktorat Jendral Hortikultura 2017).Namun,
dalam penerapan budidayanya, sayuran kubis banyak
mengalami kendala terutama hama ulat. Salah satu
hama yang menyerang kubis adalah ulat Plutella
xylostella L.. Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa
Plutella xylostella sebagai hama utama tanaman kubis-
kubisan (Talekar dan Shelton 1993; Sastrosiswojo et al.
2005; Winarto dan Sebayang 2015). Nayar dan
Thorsteinson (1963) dan Muller et al. (2010)
menerangkan bahwa pada tanaman kubis terdapat
mustard oil glucosinolate yang berperan sebagai
perangsang makan dan perangsang oviposisi Plutella
xylostella, sehingga tanaman ini bisa menjadi inang dari
hama P. xylostella (Reed et al. 1989).

Pengendalian hama kubis di tingkat petani pada
beberapa daerah umumnya masih menggunakan
pestisida kimia (Prabaningrum et al. 2013). Dampak
negatif yang timbul sebagai akibat penggunaan
pestisida yang intensif antara lain adalah hama ulat
daun kubis (P. xylostella) menjadi resisten terhadap
beberapa jenis insektisida kimia (Udiarto dan Setiawati
2007 dan Furlong et al 2013). Upaya yang dapat
dikembangkan adalah penggunaan insektisida nabati

dengan bahan tumbuhan. Menurut Yusuf (2012),
insektisida nabati mendapat perhatian menggantikan
insektisida kimia sintetik karena relatif aman bagi
tanaman dan lingkungan, serta efektivitas insektisida
botani juga tidak kalah dibandingkan insektisida kimia.
Salah satu tumbuhan yang potensial dikembangkan
menjadi pestisida nabati adalah Beluntas (Pluchea
indica). Muta’ali dan Purwani (2015) dalam pengujianya
menemukan bahwa ekstrak daun beluntas memiliki
potensi sebagai insektisida terhadap Spodoptera litura.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak daun
beluntas bisa juga bersifat toksik terhadap P. xylostella
karena P. xylostella dan S. Litura masuk dalam ordo
yang sama yaitu Lepidotera.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan bulan Februari sampai Juli
2018 di Laboratorium Pusat Fakultas MIPA dan
Laboratorium Rumah Kaca Fakultas Pertanian,
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Bahan dan alat
meliputi; benih pakcoy, larva ulat daun kubis (Plutella
xylostella), daun beluntas , larutan madu , daun pakcoy,
aquadest, kurungan kasa ukuran 30 cm x 30 cm x 60
cm, toples plastik.

Metode yang digunakan dalam ektstraksi adalah
metode soxhletasi dengan pelarut etanol 75%.
Langkah pertama dalam proses ekstraksi yaitu
mencampurkan daun dan etanol menggunakan blender
dengan perbandingan 1:5. Selanjutnya di homogenkan
dengan shaker selama 24 jam. Kemudian menyaring
larutan tersebut hingga bersih dan sudah tidak ada lagi
residu. Pekerjaan ini dilakukan hingga filtrat yang
disaring berwarna bening. Larutan hasil filtrat kemudian
diuapkan dengan alat kolom destilasi dengan suhu
85°C untuk memisahkan larutan dari pelarutnya
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sehingga dihasilkan ekstrak beluntas dengan
kandungan kimia tertentu seperti metabolit sekunder,
selanjutnya tahap akhir dari pembuatan ekstrak yaitu
pengovenan dengan suhu 80° selama tiga jam
(Setyaningrum 2018).

Pengujian uji toksisitas dilaksanakan di laboratorium
pusat Fakultas MIPA UNS. Rancangan penelitian yang
dilakukan adalah dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 Kkali
pengulangan. Setiap perlakuan akan diberi 10 larva
instar 2-3.. Perlakuan yang diujikan berdasarkan hasil
penelitan  Muta’ali dan Purwani (2015) yang
menunjukkan LCs, 28% untuk Spodoptera litura pada
ekstrak beluntas adalah; AO: Kontrol Air Aquadest, Al:
Konsentrasi 5 %, A2: Konsentrasi 10 %, A3:
Konsentrasi 20 %, A4: Konsentrasi 30 %. Pengamatan
peubah vyang diamati meliputi mortalitas larva,
keberhasilan hidup, dan kemampuan makan.

Uji fitotoksisitas dilaksanakan di Laboratorium
rumah kaca fakultas pertanian UNS. Uji ini dilakukan
dengan penyemprotan ekstrak berbagai konsentrasi ke
daun pakcoy. Pengamatan dilakukan dengan melihat
gejala seperti bagian daun yang terbakar, bercak
kuning dan nekrosis (Syahputra et al. 2007; Anshori
2017). Data yang didapat diolah terlebih dahulu dengan
menggunakan Microsoft excel. Selanjutnya, Analisis
statistik dilakukan dengan ANOVA (One way-Anova)
dan uji DMRT menggunakan SPSS dengan tingkat
kepercayaan 95% dilakukan untuk membandingkan
antar perlakuan (Anshori 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji mortalitas larva

Mortalitas akibat racun yang dihasilkan oleh suatu
bahan merupakan salah satu syarat yang harus
dilakukan dalam mengembangkan jenis pestisida
nabati. Mortalitas yang semakin tinggi akan
mengindikasikan seberapa efektif suatu bahan tanaman
dapat membunuh larva. Tidak semua jenis pestisida
nabati tingkat kematian sejalan dengan tingkat
konsentrasi. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
ekstrak beluntas tidak cukup mampu mempengaruhi
mortalitas larva (Gambar 1).
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Gambar 1 Histogram total mortalitas larva P.xylostella
hingga hari ke-7

Penelitian menunjukkan pada konsentrasi 10% lebih
mampu mempengaruhi mortalitas larva sebesar 20%
dari total larva 40. Sa'diyah et al. (2013) menyatakan
bahwa mortalitas larva akibat pemberian ekstrak
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tanaman dapat terjadi akibat adanya senyawa aktif
seperti tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid didalam
tanaman tersebut. Hasil yang berfluktuatif pada
mortalitas larva yang terjadi juga diduga akibat suhu
yang sangat tinggi dan kelembaban yang rendah di
ruang pengujian. Liu et al. (2002) dan Golizadeh et al.
(2009) dalam penelitanya menunjukkan adanya
pengaruh suhu dalam mempengaruhi perkembangan
larva P. xylostella. Ngowi et al. (2017) menambahkan
bahwa suhu yang sangat baik dalam keberhasilan
hidup P. xylostella fase larva dan pupa sekitar 20°C.
Saat penelitian dilakukan, suhu rata-rata ruangan
adalah 29,37 °C. Pada hasil penelitan Makal dan
Turang (2011) menunjukkan adanya kematian bahkan
pada kontrol, hal ini disebabkan oleh tekanan faktor
lingkungan di dalam laboratorium atau akibat dari
perlakuan pada tahap persiapan atau saat penelitian
berlangsung. Sunjaya (1970) cit. Makal dan Turang
(2011) menambahkan bahwa serangga akan terhambat
pertumbuhan dan perkembanganya bahkan bisa mati
apabila faktor tempat lingkungan tempat hidupnya tidak
mendukung.

Tabel 1 Korelasi determinasi ekstrak daun beluntas
terhadap mortalitas larva P. xylostella

R?van Perkiraan
Nilai R R? ~oyang std. error
disesuaikan R
0,113% 0,013 -0,042 1,459

Tabel 2 Korelasi determinasi suhu dan kelembaban
terhadap mortalitas larva P. xylostella

R2 van Perkiraan

Nilai R R? [~ yang std. error
disesuaikan R?

0,582° 0,338 0,260 1,229

Berdasarkan hasil analisis korelasi determinasi
(Tabel 1 dan 2) menunjukkan adanya dominansi lebih
dari suhu dan kelembaban yang menyebabkan
kematian terhadap larva dengan besaran 33,8%. Pada
perlakuan sendiri hanya menyebabkan kematian
dengan besaran 1,3%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kematian pada larva yang terjadi saat penelitian
lebih diakibatkan oleh suhu yang tinggi dan
kelembaban yang rendah di lingkungan pengujian. Hal
ini menunjukkan ekstrak beluntas metode soxhletasi
belum mampu mempengaruhi mortalitas larva P.
xylostella. Muta’ali dan Purwani (2015) dalam
penelitiannya menunjukkan keefektifan ektsrak daun
beluntas dengan metode maserasi dalam
mempengaruhi mortalitas larva S.litura (LCsy 28%).
Ketidak-efektifan ekstrak beluntas dalam
mempengaruhi mortalitas juga diduga disebabkan oleh
jenis cara kerja pestisida dari beluntas itu sendiri yaitu
sebagai racun perut. Cara kerja pestisida racun perut
menurut Hudayya dan Jayanti (2012) adalah merusak
sistem pencernaan jika tertelan oleh serangga sehingga
akan memiliki dampak secara berangsur-angsur
terhadap perkembangan berikutnya dari P. xylostella.

75



Sakti et al.

Keberhasilan hidup

Besaran daya mortalitas yang diakibatkan oleh
pemberian larutan akan berpengaruh terhadap
keberhasilan hidup larva uji. Masih rendahnya
mortalitas pada fase larva mengindikasikan larva
mampu berkembang hingga ke fase pupa. Pemberian
ekstrak daun beluntas 10% mampu menurunkan
persentase keberhasilan pembentukan pupa sebesar
8,5% dari kontrol. Namun, terjadi peningkatan
keberhasilan pembentukan pupa pada ekstrak 30%
(Gambar 2).
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Gambar 2 Histogram keberhasilan hidup larva menjadi
pupa P. xylostella

Keberhasilan hidup ulat menjadi pupa yang masih
cukup tinggi setiap perlakuan menandakan adanya
perkembangan pupa akan menjadi imago. Hasil
penelitan menunjukkan pemberian ekstrak daun
beluntas konsentrasi 30% mampu menurunkan
kemunculan imago. Namun, pada konsentrasi 5%,
10%, dan 20% tidak cukup mampu menurunkan
keberhasilan kemunculan imago (Gambar 3).
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Gambar 3 Histogram keberhasilan hidup pupa menjadi
imago P. xylostella

Keberhasilan hidup yang rendah dengan aplikasi
ekstrak 30% disebabkan adanya senyawa yang
mampu menghambat perkembangan pada fase pupa
menuju imago. Hal ini didukung dengan pernyataan
Begna dan Damtew (2015) dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa pestisida nabati dapat memberikan
efek pada perkembangan tahap pupa. Fitokimia dalam
senyawa botani memiliki kapasitas cukup untuk
mengurangi kemunculan imago hingga ke tingkat yang
rendah.
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Berdasarkan Gambar 2 dan 3 dapat dibuat
histogram larva-imago seperti pada Gambar 4.
Keberhasilan hidup larva menjadi imago pada setiap
perlakuan konsentrasi menunjukkan pemberian ekstrak
daun beluntas dengan konsentrasi sebesar 20% dan
30% cukup mampu menekan keberhasilan hidup larva
menjadi imago (Gambar 4).
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Gambar 4 Histogram keberhasilan hidup larva menjadi
imago P. xylostella

Keberhasilan kemunculan imago yang masih cukup
tinggi antar perlakuan bisa disebabkan oleh beberapa
faktor salah satunya adalah keberadaan kandungan
bahan aktif dari daun beluntas yang digunakan.
Kaufman et al. (1999) cit Dadang dan Prijono (2008)
menyatakan bahwa kandungan bahan aktif dalam
tumbuhan sering beragam, bergantung pada
keragaman genetika tumbuhan, keadaan geografi
daerah asal tumbuhan tersebut, fase pertumbuhan, dan
musim saat pemanenan bagian yang mengandung
bahan insektisida. Yuliani et al. (2015) dalam
penelitannya  menemukan  adanya  perbedaan
kandungan beberapa senyawa fenol dalam beluntas
yang diambil dari berbagai ketinggian. Satasook et al.
(1994); Prijono et al. (2001) menambahkan bahwa cara
penanganan bagian tumbuhan tersebut dan cara
ekstraksi dapat juga mempengaruhi keefektifan
insektisida nabati yang diperoleh. Mandal et al. (2008);
Li Ya et al. (2017); dan Wazziroh et al. (2018)
menyatakan bahwa Microwave Assisted Extraction
(MAE) merupakan cara ekstraksi terbaru yang
menunjukkan ketelitian dan hasil yang lebih baik (tinggi)
dengan waktu yang cepat dibandingkan dengan cara
ekstraksi konvensional (soxhletasi dan maserasi).
Widyawati et al (2014) dalam penelitiannya
menunjukkan adanya perbedaan hasil kandungan yang
berbeda dari setiap jenis pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi. Beberapa kandungan senyawa yang berada
dalam tanaman akan banyak keluar ketika
menggunakan ekstrak dengan pelarut methanol. Selain
methanol, pelarut yang memiliki keefektifan dalam
mengeluarkan senyawa dalam tanaman adalah Etanol
jenis P.A (Pro-Analysis) yang memiliki kualitas sangat
baik karena tingkat kemurniannya. Menurut Christian
(1980) senyawa kimia jenis Pro-Analisis adalah
senyawa kimia yang harus digunakan untuk analisis
yang memerlukan ketelitian tinggi. Namun penggunaan
senyawa kimia jenis ini dari segi kepraktisan petani
tradisional tidak praktis karena memiliki harga yang
sangat mahal. Selain itu, ketidak-efektifan ekstrak juga
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diduga karena dalam larutan tersebut telah terjadi
penyusutan reaksi kimia dimana dari berbagai
penelitian  diketahui bahwa beberapa golongan
flavonoid ada yang sensitif terhadap panas. Ketika
proses pemanasan dan selama waktu penyimpanan
akan menyebabkan flavonoid mengalami degradasi
kimia (Mrmosanin et al. 2015). Talogo (2014)
menambahkan bahwa suhu sangat mempengaruhi
degradasi kimiawi, fisika dan mikrobiologi. Srivastava et
al. (2007) dalam penelitiannya pada ekstrak bluberi
menunjukkan bahwa penyimpanan ekstrak
berkepanjangan pada suhu kamar secara signifikan
mengurangi senyawa fenolik dan sifat biologis ekstrak.

Kemampuan makan

Tingginya keberhasilan hidup ulat menjadi pupa
pada setiap perlakuan menunjukan kemampuan
makan yang masih tinggi pada fase larva. Kemampuan
makan yang masih tinggi akan berpengaruh pada luas
persentase kerusakan daun uji. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian ekstrak daun beluntas tidak
cukup efektif dalam menurunkan kerusakan daun akibat
larva (Gambar 5).

©
© < [

= —
S 25 Q & 3 0
< ! )
c ot = S < ~
3 20 — =
T 3
c
g 15 o
X gt
© e
z 10 i
e o
) i
< i
a 0 i

Aquadest 5 10 20 30

Konsentrasi ekstrak daun beluntas (%)

Gambar 5 Persentase luas kerusakan daun oleh larva
P. xylostella

Kecil dan besarnya persentase luas kerusakan pada
perlakuan dipengaruhi oleh jumlah larva yang masih
hidup setiap harinya (Tabel 3). Larva yang masih
banyak menunjukkan perlakuan konsentrasi yang
diberikan tidak berpengaruh dalam menghambat larva
dalam proses memakan. Tidak adanya hambatan
makan (Antifeedant) terhadap P. xylostella diduga
karena adanya senyawa yang membantu menambah
nafsu makan P. xylostella. Pada kehidupan sehari hari
biasanya beluntas sendiri sering dimanfaatkan untuk
menambah nafsu makan pada manusia (Dalimartha
1999; Permadi 2008). Luas kerusakan yang berbeda
beda pada Gambar 5 juga dipengaruhi oleh jumlah
larva yang masih hidup setiap harinya (Tabel 3).

Tabel 3 Jumlah larva hidup P. xylostella setelah
diaplikasi dengan ekstrak daun beluntas
Konsentrasi (%) Rata-rata jumlah larva

Aquadest 8,75
5 8,50
10 8,00
20 8,75
30 9,00
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Serangga uji yang tidak tahan memakan senyawa
aktif akan mengalami kematian dan serangga yang
toleran akan tetap bertahan dengan kondisi tertentu.
Serangga yang tidak tahan terhadap senyawa aktif
tersebut, sebelum akhirnya mati serangga dapat tetap
bertahan dengan memaksimumkan pemanfaatan
sumber energi di dalam tubuhnya dengan memakan
daun uji dalam jumlah yang tidak banyak. Larva
tersebut tentunya akan mengalami hambatan
pertumbuhan dan perkembangan sebagai konsekuensi
dari keadaan tersebut. Serangga yang toleran, melalui
sistem metabolisme senyawa asing dalam tubuh
serangga, serangga akan menetralkan atau
mendetoksifikasi senyawa aktif menjadi tidak aktif,
sehingga serangga dapat beradaptasi dengan senyawa
tersebut (Syahputra et al. 2006). Larva yang mampu
beradaptasi dengan senyawa dan besaran konsentrasi
akan mampu berubah ke tahap selanjutnya menjadi

pupa. Namun, Pupa yang berasal dari larva
terkontaminasi, pada tahap selanjutnya akan
mengalami  hambatan dalam perkembangannya

menjadi imago (Gambar 3).
Uji fitotoksisitas

Pemberian pestisida baik pestisida nabati maupun
kimia selain akan mengenai sasaran utama yakni hama
, jJuga akan mengenai bagian tanaman yang teraplikasi.
Penggunaan pestisida perlu memperhatikan bahan,
formulasi, dan dosis yang akan digunakan.
Penggunaan yang tidak sesuai akan menyebabkan
gejala fitotoksisitas. Gejala fitotoksisitas yang akan
timbul antara lain: tepi, permukan dan bagian seluruh
daun bisa terbakar, bercak kuning pada daun serta
nekrosis (Getter 2015). Hasil yang didapat menunjukan
bahwa tidak adanya gejala fitotoksisitas terhadap
tanaman uji pada 4 HSP dengan 4 perlakuan
konsentrasi (Tabel 4)

Tabel 4 Pengamatan tanaman uji pada 4 HSP

Konsentrasi Gejala fitotoksisitas

(%) Bagian daun  Bercak Nekrosis

terbakar kuning

Aquadest - - -
5 - - -
10 - - -
20 - - -
30 - - -

Tidak adanya gejala fitotoksisitas menunjukkan
bahwa pada kandungan ekstrak daun beluntas dengan
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 30% tidak bersifat
meracuni tanaman. Anshori (2017) dalam penelitianya
menunjukkan adanya gejala fitotoksisitas yang
diakibatkan oleh adanya senyawa monoterpena.
Beberapa Monoterpena dalam tanaman menurut Brown
(1987); Reid et al. (2017) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa senyawa monoterpena bersifat
toksik. Ludwiczuk (2017) menjelaskan bahwa senyawa
monoterpenoid adalah senyawa berupa antara lain;
myrcene, limonene, pinene, linalool dan citral. Senyawa
yang terkandung dalam beluntas sendiri oleh
Rukmiasih (2011); Ahemd dan Kamel (2013); dan
Widyawati et al. (2016) adalah alkaloid,saponnin,tannin
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dan flavonoid, terpene dan senyawa fenolik lainnya.
Sehingga diduga dalam larutan ekstrak beluntas yang
diaplikasikan tersebut tidak terdapat senyawa yang
bersifat toksik terhadap tanaman pakcoy uiji.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian uiji
efektivitas ekstrak beluntas terhadap mortalias ulat
daun kubis (Plutella xylostella) adalah:

1. Ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi
maksimal 30% belum mampu mempengaruhi
mortalitas P. xylostella.

2. Ekstrak daun beluntas konsentrasi 30% mampu
menekan kemunculan imago P. xylostella sebesar
35%.

3. Ekstrak daun beluntas tidak bersifat fitotoksik
terhadap tanaman.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian
ini adalah beluntas merupakan tanaman potensial yang
bisa digunakan sebagai alternatif penggunaan pestisida
kimia yang berlebihan. Diharapkan di penelitian lanjutan
lebih dikembangkan dengan cara ekstraksi yang
berbeda dan dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
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